5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian pembahasan tentang pengaruh

likuiditas dan leverage terhadap Agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2017, maka

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini

5.2.

dikarenakan hubungan leverage dengan agresivitas pajak ini bahwa baik
tinggi maupun rendahnya tingkat leverage tidak memiliki pengaruh untuk
melakukan tindakan agresif pajak dikarenakan utang tidak menjadi alasan
utama untuk menekan pajak.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini
dikarenakan hubungan likuiditas dengan agresivitas pajak ini tidak
memiliki pengaruh untuk melakukan tindakan agresif pajak. Perusahaan
mampu mengelola keuangannya dengan baik sehingga perputaran
keuangannya likuid dan perusahaan mampu menjaga hubungannya dengan

investor.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan atau limitasi dalam

menggunakan variabel pada likuiditas, leverage, dan agresivitas pajak dengan
periode 2016-2017 adalah sebagai berikut :

1.

Perusahaan sampel yang digunakan adalah hanya perusahaan manufaktur,
sehingga tidak bisa digeneralisasikan untuk perusahaan lain.

Periode penelitian ini hanya 2 tahun yaitu 2016-2017.

Ukuran agresivitas pajak adalah ETR, sehingga kurang tepat untuk

menggambarkan kondisi cash flow perusahaan.
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Saran

Saran dalam penelitian ini adalah :

. Sebaiknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI diharapkan

dengan adanya bentuk agresivitas pajak, perusahaan mampu untuk agar
tetap taat dalam melakukan pembayaran pajak sebagaimana sesuai dengan
tarif yang berlaku demi kesejahteraan bangsa dan negara. Dengan adanya
agresivitas pajak disarankan untuk memperhatikan setiap perilaku dalam

perusahaan seperti penambahan pengawasan.

. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode

penelitian minimal 5 tahun dan menambah variabel-variabel independen
yang lain agar dapat melihat lebih jelas mengenai perilaku agresivitas
pajak yang terjadi pada perusahaan manufaktur. Serta dapat
mempertimbangkan tidak hanya perusahaan manufaktur saja yang menjadi
sorotan peneliti, akan tetapi perusahaan-perusahaan dagang maupun jasa

bisa terindikasi melakukan tindakan agresivitas pajak.

. Untuk penelitian selanjutnya tentang agresivitas pajak disarankan untuk

menggunakan pengukuran cash effective tax rate (CETR), karena
pengukuran dengan menggunakan CETR dapat menunjukkan kondisi arus

kas perusahaan dengan lebih jelas.
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